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INTISARI

Hot Rolled Asphalt (HRA), adalah campuran yang tnempunyai gradasi
senjang (gap graded). Bahan penyusun campuran HRA terdiri dari agregat kasar,
agregat haIus, filler dan aspal dengan pemakaian agregat kasar antara 30% s.d
40%, dan memerlukan hahan ikat sampai dengan 5%> lebih banyak dibandmgkan
aspal campuran lamnya yang menyebabkan ketahanan terhadap keausan lebih
tinggi, lebih lentnr, mempunyai fleksihililas yang tinggi dan kurang kaku atau
kurang tahan terhadap deformasi. StabHitas campuran ini, hampir sepenuhnya
diperoleh dari kekakuan (siiffnes) morlalnya yaitu fraksi agregat halus, butir
pengisi dan aspal dan campuran. Karena ketahanan terhadap deformasi yang
rendah maka dilakukan penelitian dengan Poly ethylene sebagai bahan tambah
(additive) pada campuran HRA.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh penggunaan Poly
Ethylene PEG 400 sebagai additive dengan vanasi penambahan /% sampai
dengan 5%> dengan interval /%. Aspal yang digunakan adalah AC60-~0 dengan
kadar aspal 6% sampai dengan 8% dengan interval 0,5%. Has11 yang didapat
selanjutnya dianalisis dengan mengacu pada persyaratan BinaKiarga 1983 untuk
spesifikasi Marshall standar, Bina Marga 198" untuk up perendaman dan
rekomendasi yang diberikan The Asphalt Institute 1983 disain mefode Hveem
untuk nilai kohesi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan kadar Poly
Ethylene pada campuran HRA mengakibatkan naiknya nilai density, VFWA,
stabilitas, Marshall Quotient (MQ), Indek Perendaman (IP) dan nilai kohesi,
sedangkan nilai flow, V1TM dan VMA mengalami penurunan. Berdasarkan
karakleristik Marshalpemakaian Poly Ethylene dapat digunakan sebagai additive
pada kadar 1% sampai dengan 2,5%>, dengan kadar optimum pada pemakaian
I, ~5%,.
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BAB I

PENDAHILIIAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jalan merupakan prasarana transportasi yang sangat penting dan tidak

dapat dipisahkan dari aktifitas hidup manusia sehari-hari, sehingga volume lalu

lintas yang melewati suatu titik menyebabkan kerusakan seiring dengan

pertambahan volume lalu lintas dengan repetisi beban lalu lintas yang semakin

meningkat.

Salah satu alasan utama kerusakan dan penurunan kekuatan perkerasan

lentur jalan raya adalah rendahnya kekuatan dan keawetan didalam lapisan aus

dan bahan ikat konstruksi perkerasan jalan. Kemampuan dan keawetan campuran

dapat didefinisikan sebagai perlawanan campuran terhadap pengaruh merusak

yang diakibatkan oleh air dan temperatur secara terus menerus.

Campuran Hot Rolled Asphalt terdiri dari campuran aspal dan agregat

bergradasi timpang (gap graded) dengan pemakaian agregat kasar lebih kurang

30% sampai dengan 40%. Keuntungan dari campuran ini adalah tahan terhadap

keausan, lebih lentur dan mempunyai fieksibilitas yang tinggi. Hot Rolled Asphalt

juga iiieiiipuiiyai kckmangan diantaranya kurang kaku, kurang tahan terhadap

deformasi dan memerlukan bahan ikat 1% sampai dengan 5%- lebih banyak

dibarrdingkan dengan eainpuran lain sepertt aspal beton. Stabilitas HRA

tergantung pada stifines dari mortalnya dan intrerlockmg antar filler untuk nilai

stabilitas dan nilai kohesi.



Penelitian tentang pengaruh Poly Ethylene sebagai bahan tambah pada

campuran Hot Rolled Asphalt ditujukan untuk memperbaiki kelemahan-

kelemahan dari sifat campuran Hot Rolled Asphalt. Hal ini disebabkan karena

Poly Ethylene dapat menaikan sifat-sifat campuran seperti titik leleh, indek

penetrasi (Pi) dan meningkatakan ketahanan terhadap terjadinya alur akibat

stabilitas yang meningkat.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perilaku Marshall campuran

HRA dan nilai kohesi yang menggunakan Poly Ethylene sebagai additive dan

dibandingkan dengan perilaku HRA yang tidak menggunakan Poly Ethylene

sebagai additive.

1.3 Manfaat Penelitian

Dari penilitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran

tentang penggunaan Poly Ethylene sebagai bahan tambah pada Hot Rolled

Asphalt (HRA) yang lebih berkualitas dan memenuhi syarat untuk digunakan

dalam konstruksi perkerasan jalan.

1.4 Batasan Masalah

1. Gradasi yang digunakan adalah gradasi timpang untuk campuran HRA

berdasarkan British Standar Institution 594, (1985)

2. Penelitian ini memberikan batasan pada spesifikasi Marshall Test untuk

nilai Stability, Flow, Density, Void Filled With Asphalt (VFWA), Void In



Total Mix (VITM), Void In Mineral Agregate (VMA) dan Marshall

Quotient (MQ) yang mengacu pada peraturan Bina Marga, (1983).

3. Imersion Test mengacu pada peraturan Bina Marga, (1987).

4. Nilai kohesi mengacu pada rekomendasi the Asphalt Institute, (1983).

5. Penelitian terbatas pada sifat fisik tanpa membahas unsur kimia yang

terkandung dalam Poly Ethylene.



BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aspal

Aspal adalah bahan padat atau semi padat yang merupakan senyawa

hidrokarbon, berwarna coklat gelap atau hitam pekat yang sering tersusun dari

aspaltenes dan malteneses. Aspal jika dipanaskan pada suatu temperatur tertentu,

aspal akan menjadi lunak sehingga dapat membungkus partikel agregat pada

vvaktu pencampuran, jrka temperatur mulai rnerrurufT aspal akan inerrgeras durr

mengikat agregat pada tempatnya (Sukirman, S, 1992).

Aspal pada lapisan perkerasan jalan berfungsi sebagai bahan ikat antara

agiegai untuk- meinbenruk suatu campuran yang kompak, sehingga akan

m-cmbenkan kekuatan yang lebih besar dari pada kekuatan masing-masing agregat

(Kerbs and Walker, 1971).

Sifat-srfat yang harus dirmlikr aspal (Sukirman, A, 1992):

1. Daya tahan (Durability)

Daya tahan aspal adalah kemampuan aspal nTempertahankan sifat as palnya

aKiuat pengarun cuaca seiama masa pelayanan suatu jalan. Sifat ini merupakan

sifat dari campurair aspal yang teigaiiiung dan snai agiegai, campuian dengan

aspai uaiT iaKtor pelaksanaan.

2. Adhesi dan Kohesi

Adhesi adalah kemampuan aspal untuk mengikat agregat sehingga

dthasrlkan ikatan yang baik antara agregat dengan aspal. Kohesi adalah



kemampuan aspal untuk tetap mempertahankan agregat tetap ditempatnya setelah

terjadi pengikatan.

3. Kepekaan terhadap temperatur

Aspal adalah material yang tennoplastis, berarti akan menjadi keras atau

lebih kental jika temperatur berkurang dan akan lunak atau lebih cair jika

temperatur bertambah. Sifat ini dinamakan kepckaan terhadap perubahan

temperatur.

2.2 Agregat

Agregat adalah batu pecah, kerikil, pasir atau komposit mineral lainnya,

baik hasil alam ataupun hasil pengolahan dan pengembangan yang digunakan

sebagai bahan penyusun utama perkerasan jalan dalam mendukung kekutan

(LatastosNo. 12/PT/B/1983 dan LastosNo. 13/PT/B/1983).

Agregat merupakan komponen utama lapisan perkerasan jalan yaitu

mengandung 90% sampai 95% agregat berdasarkan prosentase berat atau 75%

sampai dengan 85% agregat berdasarkan prosentase volume. Sifat agregat dari

hasil campuran ditentukan oleh ukuran dan gradasi, kekuatan dan kekerasan,

bentuk tekstur pennukaan, kelekatan terhadap aspal serta kebersihan dan sifat

kimia (Kerbs dan Walker, 1971).



2.3 Filler

Filler didefinisikan sebagai fraksi debu mineral yang lolos saringan No.

200 (0,074 mm) biasa berupa debu batu, batu kapur atau semen (PC).

Filler merupakan butir pengisi pada pembuatan campuran beraspal yang bersifat

non plastis (Bahan dan struktur jalan raya, Suprapto T M).

Pemberian filler pada campuran lapis keras akan memberikan nilai kadar

pori yang kecil karena partike\ filler akan mengisi rongga-rongga pada campuran.

Butir pengisi bersama dengan aspal akan membentuk pasta yang akan bekerja

melumas serta mengikat agregat halus untuk membentuk mortal yang kokoh

dengan menambah nilai stabilitas (Bina Marga, 1983).

2.4 Bahan Tambah

Modifikasi dengan Polymer dapat menaikkan sifat-sifat secara nyata

antara lain: Titik lembek, Indek Penetrasi (PI), Ketahanan terhadap geser, retak

dan alur. Polymer modified lebih tahan terhadap suhu perkerasan yang tinggi

karena mempunyai titik lembek yang tinggi 50°C-85°C dibandingkan dengan

aspal minyak yang mempunyai titik lembek antara 44°C-49°C, sehingga pada

perkerasan dengan suhu tinggi aspal modified tidak mudah mengalir, dapat

memperpanjang umur pakai dan dapat menghasilkan aspal yang memenuhi

kriteria dengan harga lebih murah. (Suroso. T.W, 1997).

Polymer adalah bahan yang terdiri dari banyak molekul yang disebut

manomer yang terdiri dari molekul-molekul panjang yang dapat berupa rantai

lurus bercabang, cincin bergabung dengan rantai lurus. Macam-macam Polymer

yang telah digunakan sebagai bahan tambah aspal adalah Poly Propylene, Poly



Ethylene, EVA, SBR dan lain sebagainya. Polymer yang digunakan untuk

keperluan jalan ada dua yaitu Plastomer dan Elastomer. Contoh Elastomer adalah

karet alam, Styrene Butadine Rubber (SBR), Styrene Butadine Styrene dan

Neoprene. Contoh Plastomer adalah Poly Propylene High and Low Density, Poly

Ethylene High and Low Density, Ethyl Vinyl Acefat (EVA). (Suroso, T.W, 1997)

2.5 Hot Rolled Asphalt

Hot Rolled Asphalt (HRA) merupakan bahan konstruksi lapis keras lentur

bergradasi timpang yang pertama kali dikembangkan di inggris. Hot Rolled

Asphalt mempunyai rongga dalam campuran cukup besar dan mampu menyerap

aspal cukup tinggi yaitu 6% sampai dengan 13% tanpa terjadinya bleeding,

sehingga lapis keras tersebut mempunyai durabilitas dan tleksibilitas yang tinggi

(Cox, J.B, 1982).

Komponen yang menyusun campuran HRA terdiri dari agregat kasar,

agregat halus, butir pengisi serta bahan pengikat yaitu aspal. Stabilitas dari

campuran ini sepenuhnya diperoleh dari kekakuan (stiffness) mortalnya yaitu

fraksi agregat halus, butir pengisi, dan aspal dari campuran. Karena ketahanan

terhadap deformasi yang rendah maka perkerasan ini digunakan sebagai lapisan

yang sifatnya non struktural yaitu untuk lapis penutup bagi pennukaan yang telah

teroksidasi, menutup retak-retak pennukaan guna mencegah masuknya air

kedalam perkerasan danmeningkatkan kualitas berkendaraan (Bina Marga, 1985).



2.6 Karakteristik Perkerasan

Perkerasan jalan raya harus memenuhi karateristik tertentu sehingga

didapatkan lapis perkerasan yang kuat, awet, aman dan nyaman untuk melayani

lalu lintas. Karakteristik perkerasan dapat ditunjukkan dengan parameter berikut

ini.

2.6.1 Stabilitas (Stability)

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan

menerima beban lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk seperti gelombang, alur

maupun bleeding yang diakibatkan oleh pembebanan. (Sukirman, S, 1992).

Variabel yang mempengaruhi terhadap stabilitas lapis perkerasan antara

lain kohesi dan internal friction. Gesekan internal merupakan kombinasi dari

gesekan dan tahanan pengunci dari agregat campuran (The Asphalt Institute,

1983/

Bentuk batuan yang lebih angular dan tekstur pennukaan yang lebih kasar

akan didapatkan internal friction yang lebih besar karena sifat saling mengunci

antara butiran lebih tinggi, dengan demikian akan diperoleh campuran dengan

stabilitas tinggi akan tetapi jumlah yang melebihi pada kadar aspal optimum akan

mengakibatkan menurunnya kekuatan kohesi dan sebaliknya jika kadar aspal

terlalu sedikit akan menyebabkan campuran kurang rapat hal ini juga

menyebabkan menurunnya stabilitas (Kerb and Walker, 19"I)



2.6.2 Perendaman {Immersion Test)

Uji perendaman Marshall bertujuan untuk mengetahui perubahan

karakteristik dari campuran akibat pengaruh air, suhu dan cuaca. Prinsip dari

pengujian Immersion sama dengan pengujian Marshall standar, hanya dalam

waktu perendaman saja yang berbeda. Pada umumnya nilai perendaman tegantung

dari kadar aspal yang tinggi, gradasi batuan yang kedap air serta kekerasan dari

batu penyusunnya (TheAsphalt Institute, 1983).

2.6.3 Nilai Kohesi

Nilai kohesi campuran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

nilai stabilitas canpuran. Kekuatan nilai kohesi bertambah seiring dengan

bertambahnya jumlah aspal yang menyelimuti agregat, tetapi setelah tercapai nilai

optimum maka pertambahan jumlah aspal akan menyebabkan penurunan nilai

stabilitas (Kerbs and Walker, 1971).

2.7 Hasil Penelitian Sebelumnya

Yanuar (2002) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Polly

Ethylene Sebagai Additive Terhadap Sifat Marshall HRS-B". Hasil penelitian

tersebut menunjukkan bahwa dengan kenaikan kadar additive dari 0% sampai 5%

menyebabkan nilai density, VFWA, stabilitas, flow dan MQ secara garis besar

naik. Sebaliknya nilai VITM dan VMA mengalami penurunan.

Cameha Nazir (2002) dalam penelitian yang berjudul "Pengaruh

Penggunaan Serat Limbah Plastik Botol Minuman (Poly Ethylene Terephtha/ate)

Sebagai Additive pada campuran Hot Rolled Asphalt (HRA) Ditmjau Dari sifat



Marshall. "Dari hasil penelitian secara umum didapat hasil bahwa penambahan

limbah plastik pada campuran HRA mampu memperbaiki sifat-sifat campuran

terutama dalam hal stabilitas dan durabilitas HRA tersebut. Additive limbah

plastik sebanyak 0,1% pada perkerasan dengan kadar aspal 7,3% dapat

meningkatkan kepadatan campuran sebesar 0,55% sehingga perkerasan menjadi

lebih tahan terhadap pengaruh cuaca, disamping itu stabilitas HRA juga akan

memngkat sebesar 6,05%. Dengan demikian nilai Marshall Quotient (MQ) HRA

akan naik sebesar 6,8%.



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Konstruksi Perkerasan Jalan

Lapisan perkerasan adalah konstruksi diatas tanah dasar yang berfungsi

memikul beban lalu lintas dengan memberikan rasa aman dan nyaman. Pemberian

konstruksi lapisan perkerasan dimaksudkan agar tegangan yang terjadi sebagai

akibat pembebanan pada perkerasan ketanah dasar (subgrade) tidak melampaui

kapasitas dukung tanah dasar. Konstruksi perkerasan dapat dibedakan menjadi

dua kelornpok menurut jenis dan bahan pengikat yang digunakan, yaitu pekerasan

lentur (flexible pavement) dan perkerasan kaku (rigid pavement). Lapis

perkerasaan lentur (flexible pavement) dibuat dari agregat dan bahan ikat aspal.

Jenis perkerasan ini terbuat dari beberapa lapisan dan masing-masing lapisan

mempunyai kekuatan yang berlainan. Lapis perkerasan kaku (rigid pavement)

terbuat dari agregat dan bahan ikat semen, terdiri dari satu lapisan pelat beton

dengan atau tanpa lapisan pondasi bawah (subbase) antara pekerasan dan tanah

dasar (subgrade).

Menurut Asphalt Institute Technology and Construction Practice (The

sis[jtiau insiuum mo-/./., iyojj, uag-fan-uagtan konstruksi perkerasan lentur terdrrt

dari : Lapis permukaan (surface course), Lapis pondasi atas (base course). Lapis

pondasi bawah (sab base coarse) danLapis tanah dasar (sub grade).
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3.2 Bahan Penyusun Perkerasan

3.2.1 Agregat

Sifat-sifat agergat pada umumnya ditinjau dari ukuran, butiran dan gradasi,

kebersihan, kekerasan, bentuk butiran, pennukaan butiran, sifat kimia serta

kelekatan terhadap aspal (Kerbs and Walker, 1971).

Agregat yang dipakai harus memenuhi persyaratan seperti tercantum

dalam tabel 1 sampai dengan tabel 3 berikut:.

Tabel 1. Persyaratan Pemeriksaan Agregat Kasar
No Jenis Pengujian Syarat

h 1 1Keausan dengan mesin Ij).s Angeles < 40%
2 Kelekatan tehadap aspal >95,5% 1
3 I

\ 4
Peresapan Agregat dengan air
Berat jenis semu — - •

<3%

> 2.5%
Sumber : Bina Marga, 1983

Tabel 2. Persyaratan Pemeriksaan Agregat Flalus
No Jenis Pengujian Syarat

1 Sand Equivalent > 50%
2 Berat Jenis Semu > 2,5%
3 Peresapan terhadap air < 3%

Sumber : Bina Marga, 1983

Tabel 3. Persyaratan gradasi agregat Hot Ro 'ledA.

ase Lc

iphalt
Ukuran Saringan ! Prosent >los Saringan (%)

14 mm (1/2") 100
! 10 mm (1/8") Hif 85

60

-100
6,3 m
2,36 n
0,60 n

m (1/4") -90 "
tim (# 8)
nm (# 30)

••

60 - 72.

25 -45 "1
0,212 mm (#70) 15-30
0,075 mm (# 200) \ 8-12 j

Sumber : British Standard bititution 594, 1985
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3.2.2 Aspal (Asphalt)

Pada penelitian ini digunakan aspal AC penetrasi 60/70. Persyaratan AC

60/70 ditunjukan dengan tabel 4.berikut ini:

Tabel 4. Persyaratan AC penetra^i^0/7(XSpesifikasi Bina Marga
No Pengujian Syarat

4

Penetrasi

Titik lembek

Titik nyala
Kelarutan Dalam CCL4
Daktilitas

J3eratjenis
Sumber: Bina Marga, 1983

60-79

45-58

Min. 200

Mm. 99

Min. TOO
Min.

Satuan

0.1 mm

C

c

% berat

cm

3.2.3 Poly Ethylene

Sifat suatu Polymer ditentukan oleh density, melt flow Index (yaitu berat

bahan yang mengalir selama sepuluh menit) dan berat molekul. Makin tinggi MFI

berarti kekentalan makin rendah, hal ini serupa dengan penetrasi aspal.

Penggunaan polymer sebagai additive karena aspal mempunyai keterbatasan,

dengan memodifikasi dimaksudkan untuk menaikkan sifat-sifat secara nyata

seperti :

1. Digunakan pada kondisi lalu lintas tinggi sehingga dapat mengurangi

defonnasi pada suhu tinggi karena aspal yang sudah dimodifikasi

dengan polymer mempunyai titik leleh lebih tinggi dari aspal biasa.

2. Tahan terhadap gaya geser karena aspal dengan penambahan polymer

akan menaikkan ketahanan terhadap gaya geser.

Pemakaian Poly Ethylene berfungsi mencegah alur yang dapat

menyebabkan terjadinya retak sehingga dapat mencegah terjadinya permeabilitas

pada perkerasan.



3.3 Spesifikasi Campuran

Pada penelitian ini mengacu pada persyaratan tes Marshall yang

dikeluarkan oleh Bina Marga dengan jenis kepadatan lalu lintas berat.

Spesifikasinya dapatdilihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel.,^Pgxsyar^n_Kual[tas Campuran
No. Spesifikasi jenis pemeriksaan

Jumlah tumbukan

Stabilitas minimal (kg)
Kelelehan (mm)

VITM (%)
VFWA (%)

Sumber: Bina Marga, 1983

Bina Marga '83
Berat

2x75

750

2-4_
3-5

75 - 82

Sedang
2 x 50

650

2 - 2,5

75 - 82

Ringan
2 x 35

460

2 -_5
3-5~

75 - 82~

3.4 Parameter Marshall Test

3.4.1 Density

Nilai density menunjukkan tingkat kepadatan suatu campuran perkerasan

agregat dan aspal. Nilai kepadatan ini juga menunjukkan kerapatan campuran

yang telah dipadatkan. Semakin besar nilai density, kerapatan dan kepadatan

campuran semakin baik sehingga kemampuan perkerasan untuk menahan beban

besar semakin meningkat.

Nilai density dapatdilihat padapersamaan 1 dan 2 :

g=7

f d e

Keterangan :

g = Nilai density- (gr/cc)

c = Berat kering benda uji sebelum direndam (gr)

d = Berat dalam keadaan jenuh (SSD) (gram)

(1)

(2)
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e = Berat dalam air (gr)

f = isi (gr)

3.4.2 Void In Total Mix (VITM)

VITM adalah prosentase antara rongga udara dengan volume total

campuran setelah dipadatkan. Semakin tinggi nilai aspal maka nilai VITM

semakin rendah dan nilai VITM yang besar menyebabkan kelelehan yang semakin

cepat.

Nilai VITM diperoleh dari persamaan 3 dan 4 berikut:

L77M =I00-(100a"^-) (3)
h

100

%Agregat %Aspal
BjAgregat +̂ ^

(4)

Keterangan :

g = Berat isi sampel (gr/cc)

h -= Beratjenis maksimum teoritis campuran

3.4.3 Void Filled With Asphalt(VFWA)

VFWA adalah prosentase rongga dalam campuran yang terisi aspal yang

nilainya akan naik berdasarkan naiknya kadar aspal sampai batas tertentu dimana

rongga terisi aspal padaprosen kadar aspal optimum.

Nilai VFWA diperoleh dengan persamaan 5 sampai 9 :

1). Prosentasi aspal terhadap campuran

° *100 (5)
\00 + a



Keterangan :

a = Prosentasi aspal terhadap batuan

b = Prosentasi aspal terhadap campuran

2). Prosentasi rongga terhadap agregat

/ 100 j
(6)

_(l00-b).g
Bf. agregat -)

Bf. aspal (8)

Keterangan :

g = Berat isi sampel (gr/cc)

b = Prosentase aspal terhadap campuran

Dari rumus-rumus diatas dapat dihitung nilai VFWA sebagai berikut:

(9)VFWA = \ 100.x-
J

3.4.4 Void In Mineral Agregate (VMA)

Nilai VMA adalah rongga udara antar butiran agregat dalam campuran,

termasuk rongga udara dan kadar aspal efektif dinyatakan dalam prosen terhadap

campuran.

Nilai VMA didapat dari persamaan 10 sampai 11 :

i-ioo-j (10)

y=(100-6)*—«_ (11)
BjAgregat v
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Keterangan :

b= Prosentase aspal terhadap campuran

g= Berat isi sampel (gr/cc)

3.4.5 Stabilitas

Angka stabilitas benda uji didapat dari pembacaan arloji stabilitas alat

tekan Marshall. Angka stabilitas ini masih harus dikoreksi untuk memasukkan

nilai kalibrasi proving ring alat dan koreksi ketebalan benda uji. Untuk ini

digunakan dengan bantuan tabel koreksi benda uji.

Nilai stabilitas diperoleh dengan persaman 12 :

Nilai Stabilitas = Qx px r (12)

Keterangan :

Q = koreksi tinggi /tebal benda uji (lbs)

P = nilai pembacaan stabilitas (kg)

r = kalibrasi proving ring

3.4.6 Nilai Kelelehan (Flow)

Flow menunjukan deformasi benda uji akibat pembebanan (sampai beban

batas). Nilai ini langsung terbaca pada arloji flow saat pengujian Marshall. Nilai

flow pada arloji dalam satuan inci, maka harus di konversi dalam milimeter.

3.4.7 Nilai Marshall Quotient (MQ)

Nilai Marshall Quotient didapatkan dengan membandingkan antara nilai

stabilitas denganflow, sesuai dengan persamaan 13 berikut:

S 7 (13)



Keterangan :

q = Stabilitas (kg)

r = Flow (mm)

s =- Marshall Quotient (kg/mm)

3.5 Indeks Penetrasi (IP)

Untuk menyatakan hubungan perubahan viskositas aspal terhadap

temperatur umumnya dinyatakan dalam indek penetrasi (PI). Salah satu

penggunaan Polymer jenis Poly Ethylene adalah untuk meningkatkan nilai indek

penetrasi. Nilai indek penetrasi dapat mengidentifikasikan kepekaan aspal

terhadap temperatur. Semakin tinggi nilai indek penetrasi kepekaan terhadap

temperatur semakin rendah, sebaliknya semakin rendah nilai indek penetrasi

kepekaan terhadap temperatur semakin tinggi..

Menurut The Shell Bitumen Handbook (1990) :

„, \952-500\og pen-20SPPI = 2J /J4x
5Q\o% pen-SP-UQ V ;

Keterangan :

Pen = Nilai Penetrasi Aspal

SP = Titik lembek Aspal

3.6 Immersion Test

Immersion Test aim uji perendaman Afor,v/z«//bertujuan untuk mengetahui

perubahan karateristik dari campuran akibat pengaruh air, suhu dan cuaca. Benda

uji pada Immersion Test direndam selama 24 jam pada suhu konstan 60°C

sebelum pembebanan diberikan. Uji perendaman ini mengacu pada AASPITO T.

165-82.



Hasil perhitungan indek tahanan campuran aspal adalah prosentase nilai

stabilitas campuran yang direndam selama 24 jam yang dibandingkan dengan nilai

stabilitas campuran biasa, seperti tercantum pada persamaan 15 :

S2
Indexofretained strength

S\

Keteranagan :

51 -•= Stabilitas setelahdirendam selama 0,5jam

52 = Stabilitas setelah direndam selama 24 jam

(15)

3.7 Nilai Kohesi

Nilai kohesi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai stabilitas

campuran. Nilai kohesi didapat dengan melakukan pengujian dengan

menggunakan alat Cohessiometer yang direkomendasi oleh The Asphalt Institute,

1983 untuk kriteria disain metode Hveem adalah seperti tabel 6 berikut:

Tabel 6. Persyaratan Rencana Perkerasan Metode Hveem
Nilai

r-
Lalu Lintas i

Ringan Sedang Berat j
Stabilometer (kg/cnr) 30 35

1 r=
37 i

Cohessiometer (gram/inch) J 50 50 50 j
Swell (mm) 0,75 0,75 l 0,75 J

Sumber : The Asphalt Institute, 1983

Nilai kohesi campuran dapat dihitung dengan persamaan 16 berikut:

W(Q,2QH +0,044//)

Keterangan :

C = Nilai kohesi (gr/inchi lebar)

L = Berat shot (gr)

W = Diameter atau lebar sampel (inchi)



BAB IV

HIPOTESIS

Dalam penelitian ini dikemukakan hipotesis, bahwa campuran Hot Rolled

Asphalt (HRA) dengan penambahan Poly Ethylene sebagai additive akan

meningkatkan kualitas karakteristik Marshall dan nilai kohesi campuran Hot

Rolled Asphalt (HRA).

20



BAB V

METODE PENELITIAN

5.1 Cara Penelitian

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan diagram alur seperti pada gambar

5.1 berikut.

Penyedian aspal AC 60 - 70 Penyediaan agregat, kasar
halus Amfiller

Penyediaan Poly
Ethylene

Pengujian aspal :
1 Pengujian penetrasi
2. Pemenksaan titik lembek
3. Pemenksaan titik nyala dan titik

bakar

4. Pemeriksaan kelarutan dalam CCL4
5. Berat jems
6. Daktilitas

Pengujiaan agregat :
1. Gradasi

2. Keausan agregat dengan mesin
Los Angeles

3. Berat jenis
4. Penyerapan agregat terhadap air
5. Daya lekat terhadap aspal
6. Sand equivalent

Perancangan Campuran
Mencari kadar aspal optimum (KAO)

( Variasi kadar aspal : 6%, 6,5%, 7%, 7,5%, 8% )

Penambahan kadar poly ethylene pada kadar aspal optimum
dengan variasi kadarpoly ethylene : 1%, 2%, 3%,4%, 5%

(terhadap KadarAspal Optimum)

Uji penetrasi dan titik lembek
dengan Poly Ethylene

Gambar 5.1 Bagan Alur Penelitian Laboratorium

21



00

Uji stabilitas danfia Uji perendaman Uji kohesi

Analissis dan Pembahasan *

Gambar 5.1 Lanjutan Bagan Alur Penelitian Laboratorium
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5.2 Pelaksanaan Penelitian

5.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jalan Rava, Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia,

Yogyakarta untuk uji Marshall Standard dan Immersion Test,, sedangkan untuk

uji nilai Kohesi dilakukan di Laboratorium Teknik Transportasi, Jurusan Teknik

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

5.2.2 Asal Bahan

1. Agregat berasal dari Quary Clereng, Kulon Progo dan diolah dengan

mesin Stone Crusher olehPT. Selo Arta mas, Yogyakarta.

2. Aspal AC 60/70 produksi pertamina.

j. i oiy jiinyierte jenis rnu huw piuuuKsi reiiamma yang dipasaikan oleh

rtsia Lao YugyaKarta.

5.2.3 Peralatan Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan pada penelitian mi adalah sebagaiberikut

dibawah mi.

1. Seperangkat alat uji pemeriksaan fisik agregat yang mdiputr mesin Los

Angeles, saringan standar, dan tabung sand equivalent.

2. Alat uji pemeriksaan fisik aspal meliputi alat ukur penetrasr aspal,

daktilitas aspal, titik lembek, titik nyala, dan uji kehilangan berat.

3. Seperangfcat alat ufi karakterrstrk campurair metode Marshall , meliputi

alat tekan yang mclrputr proving ring berkapasitas 2500 kg dcngarr
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ketelitian 12,5 kg (25 pound), arloji pengukur stabilitas, arloji pengukur

kelelehan (flow meter) dengan ketelitian 0,25 mm, serta dilengkapi dengan

alat penunjang seperti penumbuk (compactor), bak perendaman (water

bath), ejektor, termumetei, oven, kompor pemanas, spatula, uinbangaii

ucrrgan- Kcteirtian 0,001 gram dan alat penurrjarrg laimry a.

4. Seperangkat alat uji kohesi, yaitu Cohessiometer Reinhart Cat. No. 100,

yangdilengkapi uenrgarr rermometer, besi pemberat dan timbangan.

5.3 Pemeriksaan Bahan

5.3.1 Pemeriksaan Agregat

Pemeriksaan bahan yang dilakukan meliputi:

1. Keausan agregat

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan ketahanan agregat kasar

teihadap keausandengarr rrrerrgguirakan mesirr Los Angeles. Prosedurpemeriksaan

iiit;iigiis.uiL ri_>-u^.ijU-/ij.

2. Periyerapar] agregat terhadap air

Pemeriksaan ini dilakukan untuk merrgetahui besarrrya penyerapan agregat

teruauap- air. Atr yang sudah uiserap agregat sukar untuk dihilangkan seluruhnya

walaupun melalaui proses pengerirrgaiT, seirirrgga hal ini akan mempengaiuhi daya

icncu aspen uciigan agiegai ^ouiviiiiiau o, ivv^;. riuscuuT pcrfi'trtK-baaTt uiengnvuu

no mm nc

3. Berat jenis

Pemeriksaan ini adalah perbandingan berat agregat dengarr berat air.

Besamya beiai jenis agiegai sangat peniing dalam pereneanaafi campuran karena
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pada umumnya lapis perkerasan direncanakan berdasarkan perbandingan berat

dalam menentukan banyaknya pori. Prosedur pemeriksaan mengikuti PB-0202-76

untuk berat jenis agregat kasar dan PB-0203-76 untuk berat jenis agregat halus.

4. Sand Equivalent

pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kadar debu yang menyerupai

leinpung pada agregat halus. Lempung dapat mempengaruhi mutu campuran

agregat dengan aspal, karena lempung membungkus partikel agregat sehmgga

merryebabkarr ikatarr antara agregat dengan aspal menjadi bekurang. Prosedur

pemeriksaan mengikuti AASHTO. T176-73.

5. Pemeriksaan kelekatan terhadap aspal

pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan kelekatan agregat terhadap

aspal. Kelekatarr agregat terhadap aspal adalah prosentase luas pennukaan batuan

yang terseltmuti aspal terhadap keseluruhan luas permukaan. Prosedur

pemeriksaan mengikuti PB-0205-76.

5.3.2 pemeriksaan Aspal

1. Penetrasi

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan penetrasi bitumen keras atau

lembek dengan memasukkan jarum dengan pembebanan tertentu pada waktu

tertentu kedalam bitumen pada suhu tertentu. Prosedur ini iiiengikuti PA-0301-76,

2. Titik nyala dan titik bakar

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan suhu pada saat terjadi

nyala smgfcat pada suatu titik diatas perrmikaarr aspal. Syarat minimum dari

pemeriksaan ini mengikuti prosedur PA-0303-76.
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3. Titik lembek

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan temperatur aspal pada saat

mulai mengalami kelembekan atau mencapai tingkat viskositas yang rendah, hal

ini dapat diketahui dengan melihat suhu pada saat bola baja dengan berat tertentu

mendesak aspal sehingga aspal tersebut rrrenyerrtuh pelat dasar yang terletak d\

bavvah cmcin pada ketinggian tertentu sebagai akibat kecepatan pemanasan.

Pemeriksaan ini mengikuti prosedur PA-0302-76.

4. Daktilitas

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui nilai elastisitas aspal dengan

cara mengukur jarak terparrj-ang aspal apabila aspai yang diletakkan pada dua

cetakan pada suhu 25()C ditarik dengan kecepatan 25 mm/detik sampai aspal itu

terputus. Prosedur pemeriksaan mengikuti PA-0300-76.

5. Berat jenis aspal

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk rnerrentukan berat jenis bitumen keras

deiigaii iiiciiggunakan vicnometer dengan cara perbandirrgarr antara bitumen dan

berat air suling dengan isi yang sama pada suhu lerientu. Prosedur pemeriksaan

mengikuti PA-0307-76.

6. Kelarutan dalam CCL4

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan jumlah bitumen yang dapat

larut dalam carbon tetra chloride. Prosedur penelitian ini mengikuti PA-0305-76.

5.4 Pembaatan Campciran

Bahan-bahan untuk penelitian ini terdiri dari agregat kasar, halus dan aspal

yang diuji telebih dahulu sebelum digunakan untuk campuran Hot Rolled Asphalt
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Hal ini dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat bahan, apakah memenuhi

persyaratan seperti yang telah ditetapkan.

Setelah pengujian awal selesai, dilakukan penyaringan setiap jenis agregat.

Spesifikasi saringan yang dipakai dapat dilihat pada Tabel 1- 3. Kerrrudian setelah

penyaringan selesai dilakukan penimbangan dengan berat tertentu untuk masing-

masing ukuran saringan dan jenis agregat sesuai dengan gradasi yang telah

ditentukan oleh spesifikasi.

Pada penelitian ini dibuat 54 benda uji. Tiap-tiap variasi dibuat 3 benda uji

dan dibeii peuomoian A, B, C. Adapun perinciannya sebagai berikut:

1. Uiituk mencan kadar aspal optimum (KAO) dibuat 5 variasi aspal yaitu

/o, o,3 /o, / /o, O70, O7o. jumian sainpei = ;•> x _•> - i5 buah benda uji.

2. Untuk mencari kadar Poly Ethylene optimum pada KAO, dibuat 5 variasi

yaitu, ]%, 2%, 3%, 4%, 5%. Jumlah sampel = 5x3=15 buah benda uji.

3. Untuk mencari nilai Immersion Test pada KAO deugari dan tanpa

penambahan PolyEthylene dan dibuat sampel = 4x3 = 12buahbendauji

4. Untuk mencan nilai kohesi pada KAO dengan dan tanpa penambahan Poly

Ethylene, denganjumlah sampel =4x3 = 12 buah benda uji.

5.4.1 Campuran Aspal Biasa

1. Persiapan pencampuran

Setiap benda uji diperlukan agregat sebanyak 1200 gram derrgan

pemakaian- variasi kadar aspal 6%, 6,5%, 7%,7,5% dan 8%. Agregat kemudian

dimasukkan kedalam wajan dan dipaiiaskan hirrgga nieneapai suhu 17CTC darr

diaduk dengan: spatuia sehmgga agregatrrya tercampur secara merata. Aspal
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dipanaskan hingga mencapai suhu 155°C dan aspal yang diperiukan sesuai dengan

variasi pemakaian kadar aspal yang kemudian dituangkan kedalam agregat yang

suuau dtpanaskan sesuai dengan suhu diatas kemudian diaduk hingga agregat

tersefrrnuti oleh aspal secara merata pada proses pemanasan sampai suhu 170nC.

Adapun pemakaian kadar aspal terhadap berat agregat sebagai berikut:

a. Kadar aspal 6%, dengan berat aspal 72 gram terhadap berat agregat sebanyak

1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji.

b. Kadar aspal 6,5%, dengan berat aspal 78 gram terhadap berat agregat sebanyak

T200-gram dengan pembuatan 3 benda uji

c. Kadar aspal 7%, dengan berat aspal 84 gram terhadap berat agregat sebanyak

1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji

d. Kadar aspal 7,5%, dengan berat aspal 90 gram terhadap berat agregat sebanyak

1200gram dengan pembuatan 3 benda uji

e Kadar aspal 8%, dengan berat aspal 96 gram teriradap berat agregat sebanyak

1200 gram dengan pembuatan3 benda uji

2.Pemadatan benda uji

a. Cetakan benda uji mold dibersihkaiT dan diolesi bagian dalamnya dengan

paselm atau minyak pelumas yang kemudian dimasukan kedalam oven dengan

suhu antara 90 sampai dengan 149,5

b Batang penumbuk dibersihkan dan bagian bawah batang penumbuk diolesi

dengan paseiin atau minyak pelumas dan bagian dalam pegangan penumbuk

juga diolesi peTarnas supaya penumbuk bisa jatuh bebas

c. Selembar kertas penghisap yang sudah digunting sesuai dengan ukuran

diiciakau dibagian bawah cetakan kcrnudiari benda uji dimasukan sepertiga



dari volume cetakan dan ditusuk tusuk dengan spatula, kalau sudah selesai

diisi lagi dan selalu ditusuk tusuk sampai benda uji masuk dalam cetakan.

d. Cetakan mold diletakan diatas dudukannya (landasan) pemadatan, pemadatan

dilakukan sebanyak 2 kali masing masing sebanyak 75 pukularr, setelah

tumbukan pertama selesai benda ttjr dibalik dan tumbuk lagi sebanyak 75

pukulan.

e. Sesudah pemadatan selesai benda uji didiamkan sampar mencapai- suhu

ruang,kemudian benda uji dikeluarkan dari cetakan dengan menggunakan

ejector hydrolik pump lalu didiamkan sampai dengan irrencapai suhu luarrg.

5.4.2 Campuran Aspal Poly Ethylene

1. Persiapan pencampuran

Setiap benda uji diperiukan agregat sebanyak 1200 gram pada kadar aspal

optimum yang telah didapat darr hasil pengujian pembuatan campuran aspal biasa

yang kemudian ditambahkan Poly Ethylene sebanyak 1%, 2%, 3%-, 4% dan 5%

tcihadap kuuai aspal optimum. Agregat kernudiaiidirriasukkaii kedalam wajan dan

aipanasK.aii utngga mencapai suuu 170°C dan diaduk dengan spatula sehingga

agiegainya tcicanipui sccaia lnciata. Aspal dipanaskan hingga mencapai suhu

i55"C dan aspal yang diperiukan yaitu berat pada kadar aspal optimum

uituangkankedalamagregat yang sudahdipanaskan sesuai dengan suhudiatasdan

kemudian dilakukan penambahan Poly Ediylene pada kadaryang telah ditcntukari

uiatas taiu uiauuK nmgga agregat tci'Scliiriuti oleh aspal secara merata pada proses

pemariasari sampai suiiu 170"C. Adapun peiiambahari Poly Ethylene pada kadar

aspal optiiiium terhadap berat agregat sebagai berikut.



30

a. Kadar Poly Ethylene 1%, dengan berat 0,765 gram terhadap berat agregat

sebanyak 1200 gram pada kadar aspal optimum dengan pembuatan 3 benda

uji.

b. Kadar Poly Ethylene 2%, dengan berat 1,53 gram terhadap berat agregat

scoaii^aK 1200 gram pada kadar aspal optimum dengan pembuatan 3benda uji

c. Kadar Poly Ethylene 3%, dengan berat 2,295 gram lerhauap berat agregar

scuauyaK 1200 giam pada kadai aspal upumuui dengan peiubuaran 3benda uji

d. Kadar Poly Ethylene 4%, dengan berat 3,06 gram terhadap berat agregat

sebanyak 1200 grain pada kadar aspal upuiuuru derigarr perribuaian 3benda uji

e Kadar Paly Ethylene 5%, dengan berat 3,285 gram terhadap berat agregat

sebanyak 1200 grain pada kadar aspal optimum dengan pembuatan 3 benda

Uji

—.i Ciiiauauui ucnua uji

a. Ceiakarr benda uji moid dibersihkan darr diolesi bagian dalamnya dengan

pasemi atau minyak pelunias yaug,keuiudiaii diniasukan kedalam oven deiigan

sunu antara 90 sauipai dengan 149,5

u Batairg peiiuuibuk dibeisihkau dan bagian bawah uataiig perruiribuk diolesi

uengan paseiin atau mmyaK: peiumas dan bagian dalam pegangan penumbuk

juga diolesi pelumas supaya penumbuk bisa jaruh beuas

c. Selembar keitas pengliisap yang sudali digutrting- sesuai dengan ukuran

uiieiaKan uiuagian uawari cetaican, Kemudian benda uji dimasukan sepertiga

dari volume cetakan dan ditusuk tusuk dengan spatula, kalau sudali selesai

uiisi iagi uaii seiaiu uitusuK: tusuiv sanipai benda uji masuk dalam cetakan.
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d. Cetakan mold diletakan diatas dudukannya (landasan) pemadatan, pemadatan

dilakukan sebanyak 2 kali masmg rrrasmg sebanyak 75 pukulan, setelah

tumbukan pertama selesai benda uji dibalik dan tumbuk lagi sebanyak 75

pukulan.

e. Sesudah pemadatan selesai benda uji didiamkan sampai mencapai suhu ruang,

kerriudian benda uji dikeluarkan dari cetakan dengan menggunakan ejector

hydro!ikpump lalu didiamkan sampai dengan mencapai suhu ruang.



BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil Penelitian

6.1.1 Hasil pengujian Agregat

Dari hasil serangkaian pemeriksaan di laboratorium Jalan Raya FTSP UII,

Yogyakarta diperoleh data-data pemeriksaan terhadap agregat kasar dan agregat

halus yang disyaratkan oleh Bina marga 1983 seperti tercantum pada Tabel 7dan

8. Adapun hasil pemeriksaan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1sampai
dengan lampiran 5.

Tabel 7 Hasil Pemeriksaan AgregatKasar
!No Jenis Pemeriksaan

Keausan dengan mesin Los Angeles

Kelekatan agregat terhadap aspal

Peresapan agregat terhadap air

4 j Berat jenis agregat kasar j~~

Sumber; Hasil pemeriksaan Lab. Jalan Raya,UII, 2004

Tabel 8. Hasil Pemeriksaan Agregat halus
No Jenis Pemeriksaan

Nilai sand equivalent

Peresapan agregatterhadap air

Berat jenis agregat halus

Hasil

18,80 %

99%

2,30 %

2,834

Hasil

64.815%

1,729%

2,952

Sumber. Hasil pemeriksaan Lab. Jalan~Raya UII, 2004

Syarat

< 40 %

> 95 %

< 3 %

^ 2,5

Syarat

> 50 %

< 3 %

>2 5

6.1.2 Hasil Pengujian Aspal

Aspal yang digunakan adalah aspal keras AC 60/70 yang diproduksi oleh

PT Pertamina Cilacap. Dari pemeriksaan di laboratorium Jalan Raya FTSP UII,

32
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Yogyakarta, diperoleh data-data pemeriksaan yang telah memenuhi persyaratan

Bina Marga 1983 seperti tercantum dalam Tabel 9. Hasil pemeriksaan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 sampai dengan lampiran 10.

Tabel 9. Hasil Pemeriksaan AC 60/70

No Jenis Pemeriksaan

Penetrasi

Titik lembek

Titik nyala

Kelarutan CCL4

Daktilitas

Berat jenis

Kelekatan aspal

terhadap agregat

Hasil

72.8

50

345

99,38:

163,50

1,038

99

Sumber: Hasil penelitian di Lab. Jalan Raya UI

Syarat

Min Mak
Satuan

60 79 0,1 mm

48 58 "C

200 °C

99 % Berat

100 Cm

95

2004

6.1.3 Hasil Pemeriksaan Campuran Aspal

Dari hasil pengujian di laboratorium diperoleh nilai stabilitas, dan flow.

Dengan data yang ada dapat diperoleh nilai-nilai Void in Total Mix (VITM), Void

Filled With Asphalt (VFWA), Void in Mineral Agregate (VMA) dan Marshall

Quuotient (MQ).

6.1.3.1 Hasil Pemeriksaan Campuran Tanpa Bahan Tambah

Hasil pemeriksaan campuran tanpa bahan tambah yang diperoleh dari uji

Marshall dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini. Hasil pemeriksaan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 19.



TabeJjUO^Jter|Pen^ Kadar Aspal
VMATvF^lviTMTstabiHtasKadar Aspal

(%)
No

(%) ! (%)

| 18,64 j 72,716

6,5 18,71 78,83

18,23 88,058

(%) (kg)

5,091 1984,553

3.969 2157,365

2.181 1878.636

Flow

(mm)

2,716

3,800

3.933
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MQ

(kg/mm)

~7SSJ72T

581,828

487,169

7,5 18.92 90,636 ,780 1705.824 4,117 I 433,000

19,32 94,693 1,028 ! 1343,476

Sumber: Hasil pemeriksaan Lab. Jalan Raya UII, 2004

Dari data-data diatas dibuat grafik nilai Flow, Stability, VITM,VFWA dan

Marshall Quotient seperti pada gambar 2 sampai 7berikut ini.

6,5 7 7,5

KadarAspal{%J

4,300 I 322,407

Gambar 2. Grafik hubungan nilai VMA dengan penambahan kadar aspal

l
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6 6,5 7

Kadar Aspal (%)

7,5 8

Gambar 3. Grafik hubungan nilai VFWA dengan penambahan kadar aspal



Gambar 4. Grafik hubungan nilai VITM dengan penambahan kadar aspal
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Gambar 5. Grafik hubungan nilai Stabilitas dengan penambahan kadar aspal

Gambar 6. Grafik hubungan nilai Flow dengan penambahan kadar aspal
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Gambar 7. Grafik hubungan nilai MQ dengan penambahan kadar aspal
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Kemudian setelah didapat data dari gambar 2 sampai gambar 7 dicari

kadar aspal optimum yang mengacu pada persyaratan Bina Marga 1983, yang
tertera pada tabel 11 dibawah ini.

Tabe

No

1. Persyaratan Kualitas Campuran
Jenis Pemeriksaan

Stabilitas (kg)

2 ! Flow (mm)

3 ! VITM (%)

4 "[ VFWA (%)

Persyaratan

Min 750

2-4

3 - 5

'75~-~82

Sumber : Bina Marga, 1983

Kadar aspal didapat dengan merigambil nilai tengah dari semua nilai kadar

aspal yang memenuhi semua spesifikasi seperti tabel 12. berikut hit.

Tabel 12. Kadar Aspal Optimum

Karakteristik L

Stabilitas

Flow (mm)

VITM (%)

VFWA (%)

Aspal

Optimum

6%

6%

Kadar Aspal

6,5 % 7%

6,75%

6,375%

Sumber : Hasil Penelitian di Lab. Jalan Raya UII, 2004

7.5 %
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Dari tabel diatas didapat kadar aspal optimum (KAO) pada

penambahan aspal sebanyak 6,375% dari berat campuran. Selanjutnya pada

laporan ini campuran aspal pada kadar optimum disebut dengan campuran
aspal biasa pada kadar optimum.

6.1.3.2 Hasil Pemeriksaan Campuran Dengan Penambahan Poly Ethylene
Pada KAO

Hasil pemeriksaan campuran aspal dengan penambahan Poly

Ethylene pada kadar aspal optimum untuk masing-masing variasi Poly

Ethylene dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini. Hasil pemenksaan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21.

Hasil uji Marshall untuk campuran aspal optimum dengan

penambahan Poly Ethylene dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini dan untuk

hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21

Tabel 13. Hasil Uji Marshall Campuran Aspal Optimum Dengan
Penambahan Poly Ethylene

VFWA j VITM !Stabilitas
(%) (%) I (kg)

76,216 4,475 j 2110,55

Flow
(mm)

3,681

MQ
(kg/mm)

620,44

79,747 3,688 | 2447,244 i 2,800 T 874,000
80,036 3,625 ! 25217943T~2^383 ! 874,662
84,094 2,773 j 2575,459"| 3,067 f" 839,824~
85,443 2,505 2781,719 3,933 I 707,217

17,318 | 84,778 2,636 2196,387 ! 2,767 793,875

Sumber : Hasil Penelitian di Lab. Jalan RayaTJfi, 2004

Dan tabel 13. diatas dengan spesifikasi yang digunakan untuk

menentukan kadar Poly Ethylene optimum pada kadar aspal optimum untuk
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adalah spesifikasi dari Bina Marga 1983. Kadar Poly Ethylene optimum

ditentukan dengan cara gratis yang dapat dilihat pada tabel 14 berikut.

Karakteristik

Stabilitas (kg)

Kadar Poly Ethylene (%)
Syarat

>750

1

m

j 2 ! 3
-h -4---~ -

4 ! 5
_ _ j

m

Flow (mm) m • * 2-4 (mm)

VITM (%)
m

a
• •

• • 3 - 5 (%)
m

VFWA (%) •

75-82 (%)
•

•

T

• *
• •

Poly Ethylene 1 * 2,5

1,75
1

Sumber : Hasil Penelitian di Lab. Jalan Raya UII, 2004

Dari tabel 14. diatas didapat kadar Poly Ethylene optimum pada kadar aspal

optimum sebanyak 1,75 % dari berat campuran.

6.1.3.3 Pengaruh Kadar Poly Ethylene Terhadap Sifat Fisik Aspal (Penetrasi

dan Titik Lembek)

Pemeriksaan sifat fisik aspal dengan Poly Ethylene dilakukan setelah

memperoleh kadar Poly Ethylene optimum. Perbandingan sifat fisik aspal dengan

dan tanpa Poly Ethylene dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini. Hasil pemeriksaan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 dan lampiran 13.

Tabel 15. Perbandingan Sifat Fisik Aspal Dengan Dan Tanpa Poly Ethylene

No. Jenis Pemeriksaan
Poly Ethylene Syarat *)

Satuan
0% 1,75 (%) Min Mak

1 Penetrasi(25°C,5 detik) 72,8 66,8 60 79 0,1 mm

2 Titik Lembek 50 54 48 58 °C

3 Indek Penetrasi -0,272 0,488 - -

—— i
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6.1.3.4 Hasil Pemeriksaan Rendaman (Immersion Test)

Hasil pengujian Marshall dengan rendaman 24 jam pada kadar aspal

optimum menggunakan aspal AC 60/70 dengan penambahan Poly Ethylene dapat

dilihat pada tabel 16 berikut ini. Hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat pada

lampiran 22.

Tabel 16. Hasil Pengujian Rendaman Dengan Variasi Poly Ethylene Pada Kadar
Aspal Optimum

No
KAO

6.375

6,375

6,375

6,375

Poly Ethvlenac

__£?L
0

VFWA

78,843

VITM

3,949

84.790 2,637

84.077 2.795

80.848 3.474

Flow

(%)
3,23

3.7

3,8

Stabilitas

_(M)
1584

1989

2019

2067

MQ

_(kg/mm)
"643,690

684,026

554,004

553.705

Sumber: Hasil pemeriksaan Lab. Jalan Raya UlI, 2004

6.1.3.5 Hasil Pemeriksaan Nilai Kohesi

Hasil pemeriksaan yang dilakukan di Laboratorium Transportasi, Jurusan

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada (UGM) pada kadar aspal

optimum dan penambahan variasi Poly Ethylene untuk mencari nilai kohesi dapat

dilihat pada tabel 17 berikut. Hasil pemenksaan seiengkapny a dapat dilihat pada

lampiran 23.

Tabjn7^JjasnPen^ujjaii Nilai Kohesi Dengan Variasi Polv Ethylene Pada KAO
r Poly " * ' ^

No. I /^""i?1 Ethylene
(%)

o

4

Kadar Aspal
Optimum (%)

6,375

6.375

6.375

6,375

0

Tebal Benda I Jl j NilaL Kohesi
(inchi)) (gram/Inchi))

2,364 818,134

2,36 821,326

2,381 825,180

2,4 820,945

Sumber. Hasil Pemeriksaan Lab. Transportasi FT UGM, 2004
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6.2 Pembahasan

6.2.1 Sifat Fisik Bahan

6.2.1.1 Agregat

Agregat yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil stone crusher dari

PT. Selo Arta Mas, Yogyakarta. Hasil pemenksaan yang dilakukan di

laboratorium Jalan Raya UII, Yogyakarta untuk jenis agregat kasar dan halus

menunjukkan bahwa agregat yang digunakan memenuhi persyaratan sebagai

bahan penyusun canpuran Hot Rolled Asphalt (HRA). Hasil pemeriksaan tersebut

dapat dilihat pada tabel 7 dan tabel 8.

Pengujian dengan mesm Los Angeles terhadap tingkat keausan agregat

dimaksudkan untuk menentukan ketahanan agregat terhadap keausan. Agregat

yamg digunakan dalam campuran merapaka.T komponen yang berfurrgsr

mendukung beban lalu lmtas yang bekerja diatas perkerasan sehingga diperiukan

agregat yang tahan terhadap keausan oleh gesekan dari roda kendaiaan. Hasil

pemenksaan keausan menunjukkan mlat keausan sebesar 18,8%, faun lebih

rendah dibandingkan dengan pesyaratan (< 40%).

Pengujian kelekatan agregat terhadap aspal bertujuan untuk mengetahui

besarnya kemampuan agregat untuk drlekatr oleh aspal. Daya fekat mi akan

mempengaruhi internal friction campuran. Semakin tinggi daya ikat yang

diberikan aspal terhadap agregat maka internal friction akan semakin tinggi,

sehingga nilai stabilitas campuran semakin meningkat. Hasil Yang diberikan dari

hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa nilai kelekatan sebesar 99% lebih

besardari yang disyaratkan (> 95%).
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Pengujian agregat terhadap penyerapan air bertujuan untuk mengetahui

besarnya porositas dan agregat, semakin besar nilai penyerapan

mengidentifikasikan agregat semakin bersifat porous. Hasil pemeriksaan

menunjukkan nilai penyerapan terhadap air oleh agregat sebesar 2,3% untuk

agregat kasar dan sebesar 1,729 %untuk agregat halus. Nilai ini sesuai dengan

yang disyaratkan (< 3%).

Berat jenis dan penyerapan adalah dua parameter yang saling berkaitan

erai. Berat jenis yang tinggi menunjukkan batuan yang padat dan kuat serta

menunjukkan porositas yang rendah, sebaliknya Imtuart dengan mlar berat jenis

kecil menunjukkan- tingkat kekutan yang rendah dan porositas yang tinggi. Hasil

pemenksaan berat jenrs menunjukkan nrlar berat jenis agregat kasar sebesar 2,604

dan untuk agregat halus sebesar 2,809. Nrlar rm lebih besar dari spesifikasi yang
disyaratkan (> 2,5).

Nilai sand equivalent agregat halus menunjukkan tingkat kebersihan

agiegai terhadap debu, lurnpui atau kuturarr lainnya. Hasil pemerikasan diperoleh

mlai sand equivalent agregat halus sebesar 64,815 %. Nrlar rm lebih besar dari

yang disyaratkan (> 50 %), ini berarti mengidentifikasikan bahwa agregat dalam

keadan cukup bersrh dan terbebas darr kamhmgarr Iran-par, debu, maupwr kotoran

lam yang dapat mengganggu lekatan aspal dengan agregat.

6.2.1.2 Aspal

Pemeriksaan penetrasi aspal bertujuan mengetahui tingkat kekerasan aspal.

Semakin keras aspal diiunjukkan oleh swnafcrrr keerhrya angka penetasi aspal.

Semakrn keras aspal menunjukkan semakwr lekatrrya aspal dan semakin besar
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kohesinya. Hasil pemeriksaan menujukkan nilai penetrasai aspal sebesar 62,8 mm,

Nilai ini sesuai untuk aspal AC 60/70 yang harus memiliki angka penetrasi antara

60 mm sampai 79 mm.

Pemenkasan titik lembek aspal bertujuan untuk mengetahui kepekaan

aspal terhadap temperatur dimana aspal akan lembek apabila berada pada

temperatur tinggi. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa titik lembek aspal

sebesar 50°C , nrlai ini masih sesuai dengan spesifikasi yang disyaratkan (48°C -
58°C).

Aspal merupakan bahan yang bersifat termopfastrk, yaitu kekentalan

diperrgaruhi temperatur. Semakin tinggi temperatur aspal semakin lunak atau cair.

Pemenkasan titik nyala aspal bertujuan untuk mengetahui batas temperatur

drmana aspal masrfr cukup aman untuk dipanaskan. Hasil pemeriksaan

menunjukkan titik nyala aspal pada temperatur 340°C, nilai mi jauh lebih besar

dari spesifikasi yang disyaratkan (> 200°C).

Pemenksaan dalam kelarutan CCL4 bertujuan untuk menentukan jumlah

aspal yang larut dalam CCL4. JurnTah yang larat menunjukkan kemurnian aspal.

Makin besar aspal yang larut menunjukkan kemurnian aspal makin tinggi, artinya

makin kecil kandungari bahan lain yang dapat rnengganggu ikatan aspal dan

batuan, Hasil pemeriksaan menunjukkan kelarutan dalam CCL4 sebesar 99,381

gram, mlar mi masrh sesuai dengan spesifikasi yang disyaratkan (> 99 gram).

Pengujian daktilitas bertujuan untuk mengetahui keliatan atau kohesi

dalam aspal itu sendiri yang dapat mempengaruhi nilai fleksibilitas campuran.

Fleksibilitas campuran menunjukkan kemampuan campuran untuk merrahan

lerrdutuarr yarrg terjadi tanpa mengalami kerusakan. Hasil pemerrkasaan daktilitas
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menunjukkan nilai sebesar 163,5 cm dan lebih besar dari spesifikasi yamg
disyaratkan (> 100 cm).

Berat jenis aspal perlu diperhatikan dalam merancang camputran antra

agregat dan aspal. Hasil pengujian berat jenis menunjukkan nilai sebesar 1,038

sesuai dengan spesifikasi yang disyaratkan (> 1,00).

6.2.2 Karakteristik Marshall Campuran HRA

6.2.2.1 Density

Nilai kepadatan campuran (density) menunjukkan derajat kepadatan suatu

campuian yang sudah dipadatka.r. Campuran dengan density tinggi akan mampu

menahan beban yang lebrh besar dibandingkan dengarr density yang rendah. Nrlar

density d.pcnga,ulii oleh bahan perry usurrnya dan pelaksarraarr pemadatan, bark
temperatur pemadatanmaupun-jumlah tuinbukkaii.

Carrrpuran akan memeltki nilai density tinggi apabila memakai bahan yang

mermlfkr porositas rendah, penmgkatarr pemakaian kadar aspal yang cukup, serta

campuran dengan rongga agregat yang kecrl. Nrlar density juga akan meningkat

jika energi pemadatan tinggi serta pada tempertur pemadatan yang tepat.

Darr hasil pengujiarr di laboratorium diperoleh nrlai density yang
ditunjukkan dengan grafik pada gambar 8. berikut:
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Gambar 8. Grafik hubungan antara nilai density campuran aspal Poly Ethylene
dengan campuran aspal biasa

Nilai density campuran HRA semakin meningkat seiring penambahn kadar
Poly Ethylene, hal in. disebabkan karena aspal dengan Poly Ethylene bersama-
sama mengis, rongga antar agregat yang mengakibatkan kerapatan campuran
menjadi semakin tinggi sehingga nilai density cenderung mengalami kenaikan.

6.2.2.2 Pengaruh Poly Ethylene Terhadap VITM

Volume rongga dalam campuran (VITM), biasanya dinyatakan dalam
persen rongga dalam campuran total. Nilai VITM berpengaruh terhadap
kekedapan campuran, apabila nilai VITM besar berarti rongga yang ada dalam
eampuran tersebut besar sehingga akan menyerap aspal secara berleb-han. Selam

itu nilai VITM juga menunjukan nilai kekakuan campuran. Campuran aspal yang
memiliki nrlar VITM keeil mempurryar kekakuan yang tinggr dan sebaliknya
apabila campuran aspal memiiik. mlar VITM besar kekakuannya menjadi rendah.

Dengan penambahan Poly Ethylene, jumlah kandungan rongga pada
eampuran akan semakm keen. Dari gambar 9. jumlah kandungan rongga
mempunyai keeenderungan lebih keeil. Hal mi disebabkan karena semakm

banyak kadar Poly Ethylene yang ditambahkan semakin banyak pula rongga yang
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dapat diisi oleh aspal Poly Ethylene tersebut. Pada saat pemadatan aspal Poly
Ethylene dapat merapat dan butir bahan pengisi akan mengisi rongga yang ada,

sehingga campuran menjadi lebih rapat dan memperkecil rongga yang terjadi.

>

1 2 3 4
KadarPoly Ethylene terhadap KAO (%)

Gambar 9. Grafik hubungan antara nilai VITM campuran aspal Poly Ethylene
dengan carrrpuraji aspal biasa.

Besarnya prosentase penurunan nilai VITM aspal Poly Ethylene terhadap
aspal biasa dapat dilihat pada gambar 10. berikut ini.
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Gambar 10. Grafik persentase penurunan nilai VITM campuran aspal Polv
Ethylene terhadap campuran aspal biasa.

Dari persyaratan Bina Marga untuk beban lalu lintas berat, nilai VITM

yang diijinkan berkisar antara 3% sampai dengan 5%. Dari hasil di atas maka

penambahan Poly Ethylene sebesar 1% sampai 2% memenuhi spesifikasi yang
telah ditentukan.

•: .:>'
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6.2.2.3 Pengaruh Poly Ethylene Terhadap VFWA

Nilai VFWA memperlihatkan persentase rongga yang terisi aspal, apabila

VFWA besar berarti banyak rongga yang terisi aspal sehingga kekedapan

campuran terhadap udara dan air menjadi tinggi. Akan tetapi nilai VFWA yang

teriafu besar akan menyebabkan bleeding. Hal ini disebabkan aspal yang

berjumlah besar apabila menerima beban dan panas akan mencarr rongga yang

kosorrg. Jika rongga yang tesedia sedikit dan semua telah terisi maka aspal akan

naik kepermukaan yang kemudian terjadi bleedmg. Sebaliknya apabrla nrlar

VFWA teriafu kecil berarti rongga yang ada cukup besar dan mengakrbatkan

kekedapan perkerasan akan semakin kecil karena udara akan mengoksrdasr aspal
dalam campuran sehingga keawetan berkurang.

Dari gambar 11. terlihat bahwa penambahan Poly Ethylene mempunyai

kecenderungan menaikkan nilai VFWA. Hal ini disebabkan karena aspal Poly
Ethylene semakin banyak dan bersama-sama mengisi rongga dinar butir agregat
pada saat pencampuran dan pemadatan, sehingga dengan semakm banyaknya

kadar Poly Ethylene dan kadar aspal akan mengakrbatakarr film aspal semakm

tebal dan rongga yang tensi aspal semakm banyak.

68

°12 34
Kadar PolyEthylene terhadap KAO (%)

Gambar 11. Grafik hubungan antara nilai VFWA campuran aspal Poly Ethylene
dengan campuran aspal biasa
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Besarnya kenaikan nilai VFWA campuran aspal Poly Ethylene terhadap
campuran aspal biasa dapat dilihat pada gambar 12. dibavvah ini.
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Gambar 12 Grafik persentase kenaikan nilai VFWA campuran aspal
PolyEthy/ene dengan campuran aspal biasa.

Nilai VFWA yang mengacu pada persyaratan Bina Marga 1983, untuk lalu

limas beiat adalah 75% sampai derrgaif 82%. Dari basil di atas penambahan Poly

Ethykne sebesar 1% sampar dengan 2% memenurrr spesrfikasr yang telah
diientukari.

6.2.2.4 Pengaruh Penambahan Poly Ethylene Terhadap Nilai VMA (Void in

Mineral Aggregate)

Nilai VMA adalah rongga udara antar butiran agregat dalam campuran

agregat aspal padat, tennasuk rongga udara dan kadar aspal efektif yang

dinyatakan dalam persen terhadap total campuraii.

Faktor yang mempengaruhi nrlar VMA antara lam jumlah tumbukan,

gradasi agregat dan kadar aspal. Niter VMA berperrgaruir terhadap sifat kekedapan

dan keawetan campuran terhadap air dan udara bebas serta elastisrtas campuran.

Semakin tirrggi rrilar VMA berarti semakin banyak rongga daiam campuran yang

tens, aspal sehingga kekedapan cmi^msm terhadap air dan udara semakin tiiiggr,

namun nilai VMA yang terlalu tmggt dapat berakrbat terjadinya bleddmg pada
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perkerasan yang menerima beban pada temperatur tinggi. Nilai VMA yang
terlalau rendah akan menyebabkan lapisan kurang dapat mengikat aspal sehingga
pada perkerasan mudah terjadi raveling, stripling dan lain sebagainya.

Dari gambar 13. dapat dilihat bahwa semakm besar penambahan kadar

Poly Ethylene nilai VMA yang diberikan semakm rendah. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa penambahan kadar Poly Ethylene meningkatkan kekentalan

aspal yang ditandai dengan penurunan nilai penetrasi. Dengan penambahan Poly
Ethylene mengakibatakan nilai penetrasi menurun dan secara teontis hal ini

berakrbat pada niter viskositas yang lebih tinggi sehingga lebih sulit untuk mengisi
rongga yang ada dalam campuran, sehingga rongga dalam butiran agregat

semakin jauh yang menyebabkan nilai VMA semakin tinggi. Hasil penelitian

hubungan kadar Poly Ethylene pada kadar aspal optimum terhadap nilai VMA

menunjukkan hasil yang berlawanan dan kemungkinan hal ini disebabkan karena

penambahan kadar Poly Ethylene rnampu meningkatkan nrlar kohesi aspal,
sehrngga ikatan antar aspal dan agregat semakin kuat yang mengakibatkan

campuran semakin rapat seiring penambahn kadar Poly Ethylene, sehingga nilai
VMA semakin rendah

19

18

16 ..

0 1 2 3 4
KadarPolyEthylene terhadap KAO (%)

Gambar 13. Grafik hubungan antara kadar Poly Ethylene terhadap nilai VMA



49

6.2.2.5 Pengaruh Penambahan Poly Ethylene Terhadap Stabilitas

Nilai stabilitas menunjukkan besarnya kemampuan perkerasan menahan

beban tanpa terjadi deformasi permanen akibat beban lalu lintas yang bekerja.

Perkerasan yang mempunyai nilai stabilitas yamg tinggi akan rnampu menahan

beban lalu lintas yang besar Beberapa hal yang mempengaruhi nilai stabilitas

diantaranya adafah ketahanan tertiadap gesekan antar agregat, bentuk pennukaan

agregat, kepadatan campuran dan kemampuan saling mengunci antar butir

agregat.

Dari gambar 14. tampak bahwa penambahan Poly Ethylene dapat

meningkatkan nilai stabilitas pada kadar penambahan Poly Ethylene 0% sampai

dengan 4%. Penambahan Poly Ethylene sebesar 4% menghasrikan niter stabrirtas

2781 kg, sedangkan nilai stabilitas tanpa penambahan Poly Ethylene sebesar

2110,35 kg. Jika dibandingkan dengan campuran tanpa bahan tambah, nrter

stabilitas aspal dengan penambahan Poly Ethylene 4% naik sebesar 31%.

Besarnya prosentase kenaikan stabilitas terhadap aspal bisa dilihat pada gambar
15.

Nilai stabilitas naik disebabkan oleh aspal yang ditambahkan Poly

Ethylene menjadi lebih keras yang ditunjuklvan dengan niter penetrasi campur

aspal Poly Ethylene lebih rendah darr penetrasi aspal mmyak dan

mengidentifikasikan aspal menjadi lebih keras. Selam itu dengan penambahan

Poly Ethylene pada campuran aspal menyebabkan .or.gga yang ctda pada

campuran menjadi lebih kecrl karena Poly Ethylene dengan aspal membentuk

ikatan yang kompak dan mampu irierigrsi rongga yang kosong, sehingga

kepadataimya tiieniiigkat, hal ini ineiiyebabkaii nilai stabrirtas menjadi lebih besar

iran

rnr
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Gambar 14. Grafik hubungan antara nilai Stabilitas campuran aspal Poly
Ethylenedengan campuran aspal biasa
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Gambar 15. Grafik persentase kenaikan nilai Stabilitas campuran aspal
Poly Ehylene terhadap campuran aspal biasa.

Sesuai persyaratan Bina Marga 1983, nilai stabilitas untuk lalu lintas berat

minimal 750 kg. Dari hasil penelitian ini didapat bahwa penambahan Poly

Ethylene sebesar 1% sampai dengan 5% memenuhi spesifikasi yang disyaratkan.

6.2.2.6 Pengaruh Poly Ethylene Terhadap Flow

Niter pow iiiciiyafakaii besarnya deformasi yarrg terjadi pada suatu lapis

keras akibat beban lalu lintas. Campuran-yang memiiiki nilai fhw rendah dengan

stabilitas tinggi menunjukkan bahwa perkerasan tersebut memiriki nilai kekakuan

yang cukup tinggi, sebaliknya nilai fhw yang terlalu trnggr mengakibatkan
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campuran bersifat plastis dan mudah mengalami perubahan bentuk akibat beban
lalu lintas.

Dari gambar 16. dapat dilihat bahwa penambahan Poly Ethylene \%

sampai 4% mengakibatkan nilai flow campuran naik. Naiknya nilai flow
disebabkan karena aspal dengan penambahan Poly Ethylene memberikan nilai

penetrasi yang lebih kecil dan ini menyebabkan aspal menjadi lebih kaku selam

itu juga penambahn Poly Ethylene terhadap aspal memberikan nilai titik lembek

lebih besar jika dibandingkan dengan aspal biasa. Meningkatnya nilai Flow
dengan penambalm Poly Ethylene 1% sampar 4% jika dibarrdmgfcan dengan
campuran tanpa bahan tambah mengidentifikasikan secara umum nilai flow nya

lebih rendah dan itu berarti aspal dengan tambalian Poly Ethylene lebih memilrki

niter kekakuan yang lebih besar dibandingkan dengan aspal tanpa tambalian /
Ethylene.

~ 3

o
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Gambar 16. Grafik hubungan antara mlaiflow campuran aspal Poly Ethylene
dengan campuran aspal biasa

\dy

Dari gambar 16. diatas menunjukkan bahwa penambahan Poly Ethylene

sebesar 1% sampai 5% dari berat aspal memadai, artinya sifat fleksibilitas masih

memenuhi dan spesifikasi yang disyaratkan . Besarnya persentase perubahan nilai



5">

flow campuran aspal Poly Ethylene terhadap campuran aspal biasa dapat dilihat
pada gambar 17. berikut ini.
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Gambar 17. Grafik persentase kenaikan nilai flow campuran aspal Poly Ethylene
terhadap campuran aspal biasa.

6.2.2.7 Pengaruh Poly Ethylene Terhadap Marshall Quotient

Nilai Marshall Quotient biasa dipakai sebagai pendekatan untuk mengukur

tingkat fleksibilitas dari suatu lapis perkerasan. Nilai ini merupakan hasil bagi dari

stabilitas dengan nilai flow (kelelehan). Stabilitas tinggi dengan nilai /few yang

rendah menghasilkan perkerasan yang kaku sehingga campuran yang terjadi

menjadi getas. Sebakhknya stabilitas yang rendah dengan kelelehan yang tinggi

meryadikan campuran terlalu piasiis yang berakibaf perkerasan akan mengalami

deformasr yang besar jika menerima beban lalu lintas.
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Gambar 18. Grafik hubungan antara nilai Marshall Quotient campuran aspal Poly
Ethylene dengan campuran aspal biasa.

Dan gambar 18. diatas secara umum memperlihatkan bahwa nilai

Marshall Quotient campuran aspal Poly Ethylene menurun seiring dengan

bertambahnya Poly Ethylene. Hal mi menunjukkan bahwa peningkatan kadar Poly

Ethylene mengakibatkan campuran semakm kaku jika dibandingkan dengan

campuran aspal biasa. Peningkatan nilai MQ terhadap campuran aspal biasa

disebabkan oleh nieningkatnya nilai stabilitas dan nilai Flow yang rendah. Nilai

Marshal! Quotient campuran aspal Poly Ethylene tertinggi terjadi pada

penambahan Poly Ethylene sebesar 2% yaitu sebesar 874,66 kg/mm.
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Gambar 19. Grafik persentase kenaikan nilai Marshall Quotient campuran aspal
Poly Ethylene terhadao asoal biasa
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Persentase kenaikan Marshall Quotient campuran aspal Poly Ethyle

pada penembahan Poly Ethylene 1% sampai dengan 5% berkisar antara 14%

sampai dengan 41%>.

'fie

6.2.2.8 Pengaruh Penambahan Poly Ethylene Terhadap Index Of Retained

Strength

Index of Retained Strength atau indek tahanan kekuatan dapat diketahui

dengan perendaman Marshall (Immersion Test). Uji ini untuk mengetahui

perubahan karakteristik dan campuran akibat pengamli suhu, cuaca dan aii. Pada

prrnsrpnya pengujian im sama dengan uji Marshall hanya lama perendaman pada

suhu konstan 60°C dilakukan selama 24 jam sebelum pembebanan dilakukan.

Indek tahanan kekuatan dihitung: dengan membandingkau nilai stabilitas

setelah direndam selama 24 jam (S2) dengan nilai stabilitas campuran biasa yang

direndam seterrra 0,5 jam (31). Apabila indek- tahanan kekuatan lebih dari atau

sama dengan 75 % campuran tersebut dapat dtkatakan memiliki tahanan kekuatan

yang cukup rnemuaskan dari kerusakan yang disebabkan oleh pengaruh air, suhu.

dan cuaca. Hasil uji rendaman (Immersion Test) dapat dilihat pada Tabel 18

berikut.

Tabel 18. Hasil Uji Perendaman Pada Kadar Aspal Optimum

No.
KadarPofy

Ethylene (%)
Sta iilitas Indek Perendaman

30 menit 24 jam (%)
1 0 1985 1584 79,84

2 1 2447 1989 79,93

3 2 2522 2019 80,05

4 3 2575 2067 80,27

Sumber : Hasil Penelitian di Lab. Jalan Raya UTI, 2004
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Dari Tabel 18. diatas, campuran aspal Poly Ethylene yang direndam

selama 24 jam menghasilkan nilai stabilitas yang lebih rendah dari pada stabilitas

campuran aspal Poly Etliylene pada perendaman 30 menit. Hal mi disebabkan

karena selama proses perendaman air masuk kedalam pui.-pu.i can.puiau
sehmgga mengurangi nilai kohesi dan penguncian antar agregat.

Persentase kenaikan nilai Indek Perendaman dapat dilihat pada gambar 20
berikut mi.
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Gambar 20. Grafik persentase kenaikan nilai Indek Perendaman dengan dan tanpa
Poly Ethylene

Dari tabel 16, tabel 18 dan gambar 20 yang ditunjukkan diatas bahwa nilai

Indek Perendaman (PI) campuran dengan penambahan Poly Ethylene 1% sampai

3% lebih tinggi bite dibandingkan dengan campuran tanpa Poly Ethylene sehingga

iiieiigidciilifikasikan bahwa penambahan Poly Ethylene membuat campuran lebih

awet. Hal ini disebabkan karena campuran dengan Poly Ethylene memtliki VITM

yang lebih iemkh dan nilai VFWA yang lebih trnggr sehmgga.film asapl semakm

teoal, disampmg nilai permeabilitas yang lebih rendah sehingga lebih kedap.
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6.2.2.9 Pengaruh Poly Ethylene Terhadap Nilai Kohesi

Nilai Kohesi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi nilai stabilitas

suatu campuran harus memenuhi syarat yang direkomendasikan oleh Ehe Asphalt

Institute harus lebih besar dan 50 gram/inehi. Dan dan hasil penelitian didapat

miai kohesi semakm bertambah sampai dengan penambahan Poly Ethylene 2%.

dan setelah 2% nilai kohesi campuran menu-run. Hasil pengujian nilai kohesi

dengan dan tanpa penambahan Poly Ethylene dapat dilihat pada gambar 21.

berikut. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampi'iarr 22.
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Gambar 21. Grafik hubungan antara nilai kohesi campuran Poly Ethylene
dengan campuran aspal biasa

Dari gambar 21. diatas teriihat bahwa penambahan Poly Ethylene 1%

sampai dengan 3% memberikan nilai kohesi yang semakin naik. Hal ini

disebabkan karena meningkatnya kerapatan dan ikatan yang diberikan oleh aspal

dengan penambahan Poly Ethylene dalam campuran agregat aspal.
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Gambar 22. Grafik prosentase kenaikan nilai kohesi campuran Poly Ethylene
terhadap campuran aspal biasa.
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Dari gambar 22. teriihat prosentase kenaikan nilai kohesi pada

penambahan Poly Ethylene 2% sebesar 0,86% dari campuran tanpa Poly Ethylene.

Semakin tingginya nilai kohesi disebabkan karena Poly Et/tylene rnampu

membentuk aspal dengan konsistensi tinggi yang rnampu menurunkan nilai

penetrasi aspal dan nilai VITM yang diberikan lebih kecil sehingga aspal dengan

Poly Ethylene dapat iriciigisi iuiiyga daiam campuran dan memberikan lekatan

untuk gesekan antara agregat.

6.2.2.1& Peitgarah Kadar Poly Ethylene Terhadap Sifat Fisik Aspal

(Penetrasi, Titik Lembek dan Indek Penetrasi)

Darr tabel 15. pada hasil penelitian menggambarkan kekerasan aspal

meningkat dengan penambahan Poly Ethylene. Hal int ditunjukkan dengan nilai

penetrasi aspal dengan Poly Ethylene lebih rendah dibandingkan aspal tanpa Poly

Ethylene. Nilai penetrasi yang lebih rendah mi mengindikasrkan bahwa viskositas

atau kekcTitatenriya lebih tinggi. Penambahan Poly Ethylene menyebabkan

narknya nilai kohesi aspal yang ditandai dengan nilai stabilitas yang semakin

meningkat.
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Gambar 23. Grafik hubungan antara kadar Poly Ethylene dengan nilai Penetrasi
aspal

Hasil titik lembek dan Indek Penetrasi seperti pada tabel 15 gambar 23 dan

gambar 24. menunjukkan aspal dengan Poly Ethylene memiliki titik lembek yang

lebih tinggi dibandingkan dengan aspal tanpa Poly Ethylene. Dilihat dari nilai

Indek Penetrasi aspal dengan Poly Ethylene lebih tinggi dibandingkan dengan

tanpa Poly Ethylene. Hal ini mengidentifikasikan bahwa aspal deiigaii Polv

Ethylene memtltki kepekaan terhadap temperatur yang lebih rendah dibandingkan

dengaii aspal tanpa poly Ethylene, sehingga apabila digunakan untuk carnpurair

HRA akan mengakibatkan lebih tahan terhadap temperatur dan cocok untuk

digunakan pada daerah yang retif temperaturnya tinggi.
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Gambar 24. Grafik hubungan penambahan Poly Ethylene terhadap titik lembek
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Gambar 25. Grafik hubungan kadar Poly Ethylene terhadap nilai Indek Penetrasi

6.3 Rekapitulasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

sebelumnya mengenai karateristik campuran HRA dengan dan tanpa Poly
Ethylene sebagai berikut:

1. Nilai density semakin meningkat dengan penambahan kadar Poly Ethylene

sampai 5%, dengan nilai tertinggi pada penambahan Poly Ethylene 4%

dengan peningkatan sebesar 2%.

2. Jumlah kandungan rongga dalam campuran (VITM) untuk campuran aspal

dengan Poly Ethylene lebih kecil dari campuran tanpa Poly Ethylene.

Penambahan Poly Ethylene sampai kadar 5% dapat menurunkan nilai

VITM sebesar 44,028%.

3. Penambahan Poly Ethylene meningkatkan nilai VFWA sampai dengan

kadar Poly Ethylene 5%. Penambahan kadar Poly Ethylene 1% sampai

dengan 4% memberikan kenaikan sebesar 12,107%.



60

4. Dengan bertambahnya kadar Poly Ethylene mengakibatkan nilai VMA

mengalami penurunan dan persentase penurunan sampai 8% pada

penambahan Poly Ethylene 4%.

5. Penambahan Poly Ethylene meningkatkan nilai stabilitas dengan nilai

stabilitas tertinggi dicapai pada penambahan Poly Ethylene 4%, yaitu

sebesar 2781 kg

6. Penambahan Poly Ethylene sampai kadar4% mengakibatkan naiknya nilai

flow sebesar 6,855% tetapi secara umum lebih rendah dari nilai flow aspal

tanpa Poly Ethylene.

1. Nilai Marshall Quotient (MQ) dengan penambahan kadar Poly Ethylene

sampai dengan 5% mengalami peningkatan. Nilai MQ tertinggi sebesar

874,66 kg/mm pada penambahan Poly Ethylene 2%, dan terendah sebesar

707,22 kg/mm pada kadar Poly Ethylene 4%.

8. Penambahan kadar Poly Ethylene sampai dengan 3% menyebabkan nilai

indek perendaman (IP) mengalami peningkatan sebesar 0,5%.

9. Nilai kohesi dengan penambahan kadar Poly Ethylene sampai dengan 3%

mengalami peningkatan sebesar 0,86%. Nilai kohesi tertinggi didapat pada

penambahan Poly Ethylene 2%, sebesar 821,326 gram/inchi.

10. Penambahan Poly Ethylene meningkatkan viskositas aspal. Kenaikan

viskositas aspal ini dapat dilihat pada nilai penetrasi aspal dengan Poly

Ethylene lebih rendah dibandingkan aspal tanpa Poly Ethylene. Kadar Poly

Ethylene 1,75% terhadap kadar aspal optimum memberikan nilai penetrasi

sebesar 66,8 mm, sedangkan aspal tanpa Poly Ethylene didapat nilai

penetrasi sebesar 72,8 mm.



. Secara umum penambahan Poly Ethylene menghasilkan karakteristik

Marshall yang lebih baik dibandingkan dengan tanpa penambahan Poly

Ethylene yang ditunjukkan dengan semakin meningkatnya nilai density,

VFWA, stabilitas, MQ, indek perendaman (IP) dan kohesi, serta

menurunkan nilaiflow, VITM dan VMA.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian bahan dan karakteristik campuran

Hot Rolled Asphalt (HRA) dengan penambahan additive Poly Ethylene, maka

dapat diambil kesimpulan berikut ini :

1. Penambahan kadar Poly Ethylene pada campuran HRA secara

umum menaikkan nilai density, VFWA, stabilitas, Marshall

Quetien dan nilai indek perendaman (IP), serta menurunkan nilai

VITM dan VMA,

2. Nilai flow mengalami peningkatan dengan penambahan kadar poly

Ethylene tetapi masih lebih rendah jika dibandingkan dengan

campuran tanpa Poly Ethylene.

3. Campuran HRA dengan Poly Ethylene memiliki nilai kohesi yang

lebih tinggi dibandingkan dengan campuran tanpa Poly Ethylene.

4. Campuran HRA memiliki kepekaan terhadap temperatur yang

lebih rendah dengan titik lembek dan indek penetrasi (PI) lebih

tinggi dibanding dengan aspal tanpa Poly Ethylene.

7.2. Saran-saran

1. Mengingat dalam penelitian ini tidak ditinjau pengaruh sifat kimiawi dari

Poly Ethylene, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meninjau

sifat kimiawinya, agar dapat diketahui lebih cermat parameter yang
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mempengaruhi nilai stabilitas, nilai flow, VFWA, VITM dan nilai kohesi

campuran HRA.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap Poly Ethylene sebagai

additive pada campuran HRA terhadap nilai permeabilitasnya.

3. Tingginya nilai MQ pada penambahan Poly Ethylene sampai 5% pada

campuran HRA menunjukkan campuran perkerasan ini sesuai digunakan

pada lalu lintas berat dengan frekuensi rendah.
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(Ir. Iskandar S, MT)

Yogyakarta, 3 Februari 2004
Peneliti :

1. Muhammad Imtihan :

2. MC Andy Yunista JS :

\yVy.'
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^H^j^j Jl. Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

PENETRASI ASPAL DENGAN POLYETHYLENE

Contoh dari : Pertamina Cilacap
Pekerjaan : Tugas Akhir

Jenis Contoh : Aspal keras AC 60 - 70

Selesai Tgl. : 24 Januari 2004

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU
Mu ai pemnasan 25° C 09.30 WIB
Selesai Pemanasan 150°C

LNG

10.30 WIB
DID IAMKAN PADA SUHU MSA

Mulai j50° C 10.30 WIB
Selesai i 590 (-

I 1.30 WIB
D[REN DAM AIR DENGAN SUHU (25° 0

1 1.30 Wliviuiai j ^s^cr i
B

Selesai 50° C 12.30 WIB

DIPERIKSA
i Mulai I 25° C ] 12.30 WIB 7
| Sele

HA

sar [ 25°C i- 12.45 WIB
SIL PENGAMATAN

No CAWAN(I)mm KETERANG AN
1 70 ^- --^
2 72

3

4

68

57

5 67

Ratat-rata :66,8

$
Mengetahui

<a.. Lab Jalan Raya UII

(Ir. Iskandar S, MT)

Yogyakarta, 3 Februari 2004

Peneliti :

1. Muhammad Imtihan :

2. MC Andy Yunista JS
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERFNC\N \\N

__ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
miimJ!£4! Jl- Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
TITIK LEMBEK ASPAL DENGAN POLYETHYLENE

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Contoh

Selesai Tgl.

ZEEmA^^aTFsampeTT
Mulai Pemanasan
Selesai Pemanasan

! Mulai

: Selesai

Mulai

Selesai

Pertamina, Cilacap dan Asia LAB Yogyakarta
Tugas Akhir

Aspal Keras AC 60- 70 dan PEG 400

23Januari 2004

i!1IMM£AAN_SUHU
25° C

.£*•MBA*;:a a n w a kt u

150° 7

-PIDIAMJC^_PADA suhu ruang
} 150" 7 " '
I 25° C i

J)IPJRJKSA~
25° C

9.30 WIB

10.30 WIB

10.30 WIB

I 1.30 WIB

14.30 WIB

HASIL PENG A YIA TAN
~No7 sIjhTTvang i

DIAMATI ("C)

345° C

WAKTU (DETIK) ~r

15.15 WIB

TITJK LEMBEK
i 7

10

10

15

20

25

30

_40_
45

50

55""

Mengetahui
tKa.. Lab Jalan Raya UII

(Ir. Iskandar S, MT)

0

90

150
->95

285

345

405

456_
508

524

II

o

0

90

150

225

285

345

54" C

ii

54" C

Rata-rata 54" C

Yogyakarta. 3 Februari 2004

Peneliti :

1. Muhammad Imtihan

2. MC Andy Yunista JS ,;VCH
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ISLAM

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANWN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

-/ ^Mk\. ** — ^"^ m

•mwmmi Jl- Kaliurang Km.l4,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

ANALISIS SARINGAN AGREGAT

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Pecah

: 20 Januari 2004

: 20 Januari 2004

No. S aringan Berat Tertahan
(gram)

Jumlah Persen

(%)
Spesifikasi

(%>
mm Inch Tertahan Jumlah Tertahan Lolos

— V

Min max
14 vr 0 0 0 100 100 L 100
10 3/8" 85 85 7,50 92,50 85 100

6,3 '/i" 197 282 25,00 75,00 60 90
2,36 #8 102 384 34,00 66,00 60 JO

0,600 #30 350 733 65J00_j 35,00 25 45
0,212 #70 141 874 77,50 22.50 15 30
0,075 #200 141 1.015 90.00 f 10.00 8 P

Pan 113 1 1.128 100 0-00 0 0

Keterangan : Kadar Aspal -6%

Berat Campuran = 1.200 gram

Berat Aspal = 72

Yogyakarta, 3 Februari 2004

Mengetahui :
Lab Jalan Raya UII

(Ir. Iskandar S, MT)

Jene!iti

1. Muhammad Imtihan : •1-VVU'

2. MC Aii(Iy Yun ista .IS : (^f'H



iff

Lampiran

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

jfeflgggfeaf Jl- Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

No. Saringan

mm

14

10

6,3

2,36

0,600
7212
0.075

Inch

3/8'

#8

_#30
#70"

#200

Pan

Keterangan

ANALISIS SARINGAN AGREGAT

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Pecah

: 20 Januari 2004

: 20 Januari 2004

Berat Tertahan
ram)r<rr>

Jumlah Persen

(%)
Tertahan Jumlah Tertahan Lolos

0

85

197

102

350_
74 j
141

107

0

85

282

384

73_3_
874

.015

122

Kadar Aspal

Berat Campuran

Berat Aspal

0

7,50

25,00

34,00
65,00

92,50
75,00

66,00
35,00

77,50 22,50
90.00 10.00

100 0,00

= 6,5 %

= 1.200 gram

= 78 gram

Spesifikasi
(%)

Min

100

60

60

25

max

100

100

90

72

45_
30

12

0

Mengetahui :
ia.. Lab Jalan Raya UII

Yogyakarta, 3 Februari 2004

Peneliti :

1. Muhammad Imtihan : ",.

(Ir. Iskandar S, MT) 2. MC Andy Yunista JS : ^M
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Lampiran 16

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

ANALISIS SARINGAN AGREGAT

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

Batu Pecah

: 20 Januari 2004

20 Januari 2004

No. Saringan Berat Tertahan
(gram)

Jumlah Persen.

(%)
Spesifikasi

mm Inch

14

3/i

6,3

2,36 #8

0,600 #30

0,212 #70

0.075 #200

Pan

Keterangan

Tertahan

0

Jumlah

85

197

102

350

141

85

282

384

733

874

Tertahan

0

OO

25,00

34,00
65,00
77,50

Lol OS

100

92,50

75,00

66.00

35,00

22,50
.015 90.00 10.00

16 100 00

Kadar Aspal = 7 %

Berat Campuran = 1.200 gram

Berat Aspal = 84

Min max

100 100

85 100

60 90

60 72

25 45

15 30

Mengetahui :
ia.. Lab Jalan Raya UII

Yogyakarta, 3 Februari 2004

Peneliti :

1. Muhammad Imtihan :

(Ir. Iskandar S, MT) 2. MC Andy Yunista JS : A^f
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

j£fll«£3JFfca Jl- Kaliurang Km. 14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

ANALISIS SARINGAN AGREGAT

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Pecah

: 20 Januari 2004

: 20 Januari 2004

No. S aringan Berat Tertahan
(sram)

Jumlah Persen
(%)

Spesifikasi
(l/n\

mm Inch Tertahan Jumlah Tertahan Lolos 1 Min max
14 y2" 0 0 0 1 m 100 100
10 3/8" 85 85 7,50 I 92,50 85 100

6,3 lA" 197 282 25,00 75,00 60 90
2,36 #8 102 _J 384 34,00 66,00 60 7?

0,600 #30 350 733 65,00 35,00 J 25 45|7u2"l2 #70 141 874 77,50 2270 is 30
0,075 # 200 141 f 1.015 90,00 f 10.00 8

ju i

P~ 1
Pan 95 | 1.110 100 0,00 0 0

Keterangan

Mengetahui :
La.. Lab Jalan Raya UII

(Ir. Iskandar S, MT)

Kadar Aspal = 7,5 %

Berat Campuran = 1.200 gram

Berat Aspal = 90 gram

Yogyakarta, 3 Februari 2004

Peneliti :

1. Muhammad Imtihan -\A^-

2. MC Andy Yunista JS: n-^|
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

.am piran 18

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

ANALISIS SARINGAN AGREGAT

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Pecah

: 20 Januari 2004

: 20 Januari 2004

—• .

No. Saringan Berat Tertahan
(gram)

Jumlah Persen Spesifikasi

mm Inch Tertahan Jumlah Tertahan Lolos Min max
14 72 0 A A

V 100 100 100
10 3/8" 8? 85 7,50 92,50 85 100

6,3 xAn 197 282 25,00 75,00 60 90
2,36 #8 102 384 j 34,00 66,00 60 79

0,600 #30 350 733 | 65,00 35,00 J 25 45
0,212 #70 141 874 77,50 22,50 15 ' 30
0,075 # 200 141 1.015 90.00 10.00 8 P

Pan 89 1.104 100 0,00 0 0

Keterangan : Kadar Aspal =8 %

Berat Campuran = 1.200 gram

Berat Aspal = 96 gram

Mengetahui :
a.. Lab Jalan Raya UII

Yogyakarta, 3 Februari 2004

Peneliti :

1. Muhammad Imtihan

(Ir. Iskandar S, MT) 2. 1VIC Andy Yunista JS
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

ANALISIS SARINGAN AGREGAT
(KADAR ASPAL OPTIMUM)

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Pecah

: 20 Januari 2004

: 20 Januari 2004

No. Saringan Berat Tertahan

(gram)
Jumlah Persen

(%)
Spesifikasi

(%!
mm Inch Tertahan Jumlah Tertahan Lolos Min max
14 \T 0 0 0 * 100 100 100
10 3/8" 85 85 7,50 92,50 85 100

6,3 V*" 197 282 25,00 75,00 60 90
2,36 #8 102 384 34,00 66,00 60 7?

0,600 #30 350 733 65,00 35,00 ?5 4S
0,212 #70 141 874 77,50 22,50 15 30
0,075 #200 141 1.015 90.00 10.00 8 P

Pan 108 1.124 100 1
• — L

0,00 0 0

Keterangan

Mengetahui :
a.. Lab Jalan Raya UII

(Ir. Iskandar S, MT)

Kadar Aspal = 6,375 %

Berat Campuran = 1.200 gram

Berat Aspal = 76,50 gram

Yogyakarta, 3 Februari 2004

Peneliti :

1. Muhammad Imtihan :

2. MC Andy Yunista JS :
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